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Abstrak 

DPUPR Kabupaten Purbalingga menghadapi tantangan dalam melakukan evaluasi kinerja kontraktor pada proyek 

konstruksi, khususnya ketika terjadi keterlambatan dan potensi kontrak kritis, karena keterbatasan instrumen 

pengukuran produktivitas yang bersifat objektif dan terukur. Kondisi ini menyebabkan penetapan target perbaikan 

kinerja dan percepatan pekerjaan sering kali belum didukung oleh justifikasi teknis yang memadai. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas teknis staf DPUPR dan mitra konsultan 

pengawas melalui program pelatihan pengukuran produktivitas operasi konstruksi. Pelatihan dilaksanakan dalam 

bentuk pemberian materi, praktik pengambilan dan pengolahan data, serta analisis hasil produktivitas menggunakan 

pendekatan terapan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam mengidentifikasi sumber 

ketidakefisienan pekerjaan, menyusun analisis berbasis data, serta merumuskan rekomendasi perbaikan kinerja 

kontraktor. Dampak kegiatan ini terlihat pada meningkatnya kesiapan staf DPUPR dalam mendukung pengambilan 

keputusan teknis pada proyek konstruksi yang sedang dan akan dikelola. Program ini diharapkan menjadi langkah 

awal penerapan pengukuran produktivitas secara berkelanjutan dalam sistem pengawasan proyek konstruksi daerah. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu komponen utama dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Harsono et al., 2024). DPUPR 

Kabupaten Purbalingga memiliki peran strategis dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 

proyek-proyek infrastruktur di wilayahnya seluas 777,64 km² dan populasi lebih dari 1 juta jiwa (BPS 

Purbalingga, 2023). Kebutuhan infrastruktur yang beragam, mulai dari pembangunan jalan, jembatan, 

hingga saluran irigasi, menuntut kinerja pengelolaan proyek yang efektif dan akuntabel. Dalam 

praktiknya, DPUPR juga menghadapi tantangan dalam menganalisis produktivitas pekerjaan konstruksi, 

khususnya ketika terdapat perbedaan antara produktivitas yang direncanakan dan kondisi aktual di 

lapangan. 

Berdasarkan hasil diskusi dan koordinasi awal dengan pihak DPUPR Kabupaten Purbalingga, 

permasalahan tersebut menjadi lebih kompleks ketika kinerja kontraktor memasuki kondisi kontrak 

kritis. Pada tahap ini, rapat pembuktian atau show cause meeting menjadi forum penting untuk 

mengevaluasi penyebab keterlambatan dan menetapkan langkah perbaikan kinerja (Elfani & Azheri, 

2023). keterbatasan data produktivitas yang akurat dan terstruktur sering kali menyulitkan penyusunan 

justifikasi teknis yang komprehensif, sehingga berpotensi menimbulkan ketidakpastian dalam 
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pengambilan keputusan serta implikasi ketidakadilan hukum (Muin et al., 2020). Kondisi ini 

menunjukkan adanya kebutuhan nyata akan instrumen analisis yang mampu mendukung proses evaluasi 

kinerja kontraktor secara objektif dan berbasis data. 

Permasalahan yang dihadapi DPUPR Kabupaten Purbalingga ini menuntut adanya pendekatan 

praktis dalam pengukuran produktivitas kerja sebagai dasar penetapan target kinerja dan perbaikan 

pekerjaan. Metode pengukuran produktivitas yang tepat tidak hanya mampu menggambarkan proses 

kerja secara rinci, tetapi juga menyediakan data kuantitatif yang dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan strategis, khususnya dalam menghadapi kondisi kontrak kritis (Abdullah, 2021; 

Januardi et al., 2024; Wijaya, 2022). Dalam konteks ini, metode Crew Balance Chart (CBC) dan Method 

Productivity Delay Model (MPDM) dapat dimanfaatkan untuk menganalisis kondisi eksisting kinerja 

kontraktor serta menyusun rekomendasi perbaikan beserta target yang realistis (Aziz et al., 2024; 

Januardi, Dewangga, et al., 2025). Meskipun kedua metode memerlukan ketelitian dalam pengambilan 

dan pengolahan data, berbagai penelitian menunjukkan efektivitasnya dalam mendukung pencegahan 

keterlambatan proyek konstruksi (Januardi, Aliim, et al., 2025). Penerapan metode ini juga telah terbukti 

relevan pada berbagai jenis pekerjaan konstruksi, baik struktur bawah, struktur atas (Tanne et al., n.d.; 

Wenas et al., 2023), pekerjaan arsitektural (Putra et al., 2025; Shima et al., 2025) maupun pekerjaan 

infrastruktur (Efendi et al., 2023; Lin et al., 2021).  

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat Universitas Jenderal Soedirman 

melaksanakan kegiatan pelatihan pengukuran produktivitas operasi konstruksi bagi staf teknis DPUPR 

Kabupaten Purbalingga. Kegiatan ini dirancang sebagai upaya peningkatan kapasitas (capacity building) 

untuk membekali staf DPUPR dengan keterampilan praktis dalam pengambilan, pengolahan, dan 

analisis data produktivitas, sehingga dapat digunakan secara berkelanjutan dalam mendukung fungsi 

pengawasan dan evaluasi kinerja kontraktor. Melalui kegiatan ini, diharapkan DPUPR Kabupaten 

Purbalingga memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyusun justifikasi teknis pada kondisi 

kontrak kritis maupun dalam perencanaan peningkatan kinerja kontraktor, sekaligus memperkuat 

kolaborasi antara Universitas Jenderal Soedirman dan Pemerintah Kabupaten Purbalingga dalam 

pengembangan tata kelola jasa konstruksi daerah. 

2. METODE 

2.1. Rancangan Pelatihan 

Pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan pelatihan dan pendampingan partisipatif dengan 

melatih sejumlah staf teknis DPUPR Kabupaten Purbalingga beserta rekanan konsultan pengawas agar 

memiliki keterampilan dalam mengukur dan menganalisis kinerja operasi konstruksi sebagai bagian dari 

peningkatan kapasitas pengawasan proyek. Kegiatan pelatihan disiapkan sebagaimana pada Gambar1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

 

Uraian dari tahapan pelaksanaan sebagaimana gambar 1 adalah sebagai berikut. 
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1. Persiapan dan Penyusunan Modul 

• Tahap awal berupa persiapan dokumen, materi, dan modul pelatihan yang akan digunakan. 

• Koordinasi tim untuk memastikan kesesuaian materi dengan tujuan kegiatan. 

• Pada tahap ini dilakukan penyesuaian materi berdasarkan hasil diskusi awal dengan mitra, 

khususnya terkait kebutuhan peningkatan kompetensi staf dalam evaluasi produktivitas 

proyek konstruksi. 

2. Koordinasi Pra-Pelatihan 

• Koordinasi awal dengan mitra untuk membahas jadwal, metode, dan pelaksanaan 

pelatihan. 

• Penyesuaian kebutuhan mitra untuk mendukung pelaksanaan kegiatan. 

• Koordinasi ini juga berfungsi sebagai pemetaan awal permasalahan mitra, terutama terkait 

keterbatasan instrumen berbasis data dalam penyusunan justifikasi teknis pada kondisi 

kontrak kritis. 

3. Pelatihan/Workshop  

• Kegiatan pelatihan atau workshop intensif selama 3 hari yang mencakup teori dan praktik. 

• Peserta diberikan pelatihan sesuai modul yang telah disusun. 

• Pelaksanaan pre-test dan post-test di akhir dan awal pelatihan 

• Metode pelatihan dirancang interaktif melalui pemaparan singkat, diskusi, serta praktik 

langsung agar peserta terlibat aktif dan mampu mengaitkan materi dengan pengalaman 

proyek yang sedang atau pernah ditangani. 

4. Ujian Kompetensi Mitra 

• Evaluasi untuk mengukur sejauh mana mitra memahami dan menguasai materi pelatihan. 

• Sertifikasi atau pengakuan kompetensi diberikan kepada mitra yang lulus ujian. 

• Ujian kompetensi ini digunakan sebagai indikator peningkatan kapabilitas mitra, tidak 

hanya dari sisi pemahaman teoritis, tetapi juga kemampuan menerapkan metode 

pengukuran produktivitas dalam konteks proyek nyata. 

2.2. Materi dan Instrumen Pelatihan 

1. Crew Balance Chart (CBC) 

Dalam kegiatan pengabdian ini, metode Crew Balance Chart (CBC) digunakan sebagai instrumen 

pelatihan untuk membantu peserta memahami tingkat produktivitas kerja melalui analisis durasi 

aktivitas setiap pekerja. Metode ini diperkenalkan sebagai alat bantu evaluasi kinerja kontraktor yang 

dapat digunakan oleh staf DPUPR dalam kegiatan pengawasan proyek. 

 

 
Gambar 2. Proses pengukuran produktivitas metode crew balance chart 

 

Metode CBC diawali dengan pengambilan data melalui perekaman aktivitas operasi konstruksi 

menggunakan kamera untuk mengidentifikasi aktivitas setiap personel, waktu kejadian, siklus kerja, 

serta durasinya. Data rekaman kemudian diolah ke dalam lembar kerja yang memuat waktu siklus, durasi 
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dan jenis aktivitas, termasuk waktu tundaan beserta keterangannya. Hasil pengolahan divisualisasikan 

dalam diagram batang CBC, di mana setiap batang vertikal mewakili pekerja atau peralatan, sementara 

ordinat menunjukkan durasi aktivitas baik dalam bentuk persentase siklus maupun waktu aktual harian. 

Bagian batang dibagi lagi untuk menggambarkan waktu produktif, tidak produktif, menganggur, serta 

aktivitas tidak efektif. Melalui visualisasi ini, peserta pelatihan dapat secara langsung mengidentifikasi 

ketidakseimbangan beban kerja, sehingga memudahkan analisis perbaikan, termasuk redistribusi tugas 

antar pekerja hingga kemungkinan eliminasi personel jika beban dapat dialihkan secara optimal untuk 

meningkatkan efisiensi operasi (Dozzi & AbouRizk, 1993)(Halpin & Riggs, 1992). 

 

2. Method Productivity Delay Model (MPDM) 

Metode Method Productivity Delay Model (MPDM) diperkenalkan sebagai materi pelatihan 

lanjutan untuk membantu peserta menganalisis produktivitas kerja berdasarkan durasi penundaan yang 

dipengaruhi oleh lima faktor utama, yaitu lingkungan, peralatan, tenaga kerja, material, dan manajemen. 

Dalam konteks pengabdian, metode ini digunakan untuk melatih peserta dalam mengidentifikasi sumber 

keterlambatan dan menyusun rekomendasi perbaikan berbasis data. 

 

 
Gambar 3. Proses pengukuran produktivitas method productivity delay model dengan luaran 

produktivitas perbaikan yang direkomendasikan 

 

Metode MPDM diawali dengan pengambilan data melalui perekaman aktivitas operasi konstruksi 

menggunakan kamera untuk mengidentifikasi waktu siklus, jenis tundaan, serta durasinya. Data tersebut 

kemudian diolah melalui beberapa lembar kerja, yaitu PCDS yang mencatat waktu siklus, durasi dan 

kategori tundaan, serta waktu siklus tanpa tundaan; lembar MPDM Processing yang menghitung rerata 

waktu siklus produksi baik dengan maupun tanpa tundaan; dan lembar Informasi Penundaan yang 

memuat jumlah kejadian tundaan, total durasinya, probabilitas kejadian, tingkat keparahan relatif, serta 

persentase waktu tundaan per siklus. Berdasarkan hasil olahan tersebut, produktivitas riil dan 

produktivitas ideal dihitung untuk menggambarkan kondisi aktual dan potensi capaian setelah 

perbaikan. Tahap akhir diarahkan pada diskusi bersama peserta untuk menentukan jenis tundaan yang 

paling realistis untuk dikurangi sesuai konteks proyek yang mereka kelola, sehingga diperoleh 

rekomendasi peningkatan kinerja yang aplikatif (Dozzi & AbouRizk, 1993)(Halpin & Riggs, 1992). 

2.3. Evaluasi Capaian Pelatihan 

Sebagai upaya menghasilkan luaran yang memberikan dampak bagi mitra, kegiatan pengabdian 

ini disertakan dengan instrumen evaluasi kompetensi di mana peserta pelatihan harus mampu mengukur 

produktivitas operasi konstruksi metode CBC dan MPDM secara tepat. Evaluasi tidak hanya menilai 

hasil perhitungan, tetapi juga proses pengambilan data, analisis, serta kemampuan peserta dalam 

menarik kesimpulan dan rekomendasi. Selain ujian kompetensi, evaluasi dilakukan melalui observasi 

selama diskusi dan umpan balik peserta untuk menangkap perubahan cara pandang, pemahaman 
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prosedural, dan kesiapan implementasi pada proyek nyata. Berikut merupakan tabel indikator capaian 

hasil pelatihan pengukuran produktivitas operasi konstruksi. 

 

Tabel 1. Daftar kompetensi dan standar capaian pelatihan pengukuran produktivitas operasi konstruksi 

metode crew balance chart dan method productivity delay model 

No Kompetensi Standar Capaian Nilai 

A Crew Balance Chart 

 1. Pengambilan 

data 

• Peserta memahami data-data yang dibutuhkan 

• Peserta dapat menentukan jumlah dan durasi pengamatan 

• Peserta dapat mengambil data dengan pendekatan video 

recorder 

80 

2. Pengolahan 

data 

• Peserta memahami proses pengolahan data metode CBC 

• Peserta dapat mengambil dan mengolah data dari hasil 

rekaman 

• Peserta dapat menyusun form pengolahan data pada Ms Excel 

• Peserta dapat menghitung data dengan akurat 

80 

3. Analisis data 

dan 

perbaikan 

komposisi 

sumber daya 

• Peserta dapat menyusun diagram batang yang merupakan 

visualisasi durasi aktivitas sumber daya 

• Peserta dapat mengklasifikasikan aktivitas dan menghitung 

total durasinya 

• Peserta memahami alternatif menyeimbangkan beban kerja 

• Peserta dapat merekomposisi beban kerja pekerja/unit alat 

berat pada level operasi konstruksi agar merata 

• Peserta dapat menghitung perbaikan kinerja hasil pengukuran 

produktivitas metode crew balance chart 

80 

B Method Productivity Delay Model 

 1. Pengambilan 

data 

• Peserta memahami data-data yang dibutuhkan 

• Peserta dapat menentukan jumlah dan durasi pengamatan 

• Peserta dapat mengambil data dengan pendekatan video 

recorder 

80 

2. Pengolahan 

data 

• Peserta memahami proses pengolahan data metode MPDM 

• Peserta dapat mengambil dan mengolah data dari hasil 

rekaman 

• Peserta dapat menyusun form pengolahan data pada Ms Excel 

• Peserta dapat menghitung data dengan akurat 

80 

3. Analisis data 

dan 

perbaikan 

produktivitas 

• Peserta dapat menghitung PCDS, MPDM Processing, dan 

delay information 

• Peserta dapat menghitung produktivitas riil dan ideal 

• Peserta dapat merekomendasikan alternatif perbaikan kinerja 

berda-sarkan hierarki termudah dan termurah untuk berbagai 

jenis tundaan 

• Peserta dapat menghitung produktivitas rekomendasi dengan 

treatment perbaikan kinerja tertentu 

• Peserta dapat menentukan target capaian kinerja pada rapat 

pembuktian/ show cause meeting jika kontrak kritis terjadi 

80 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Koordinasi dan Identifikasi Kebutuhan Mitra 

erjasama antara Tim PkM Fakultas Teknik Unsoed dengan DPUPR Purbalingga dalam bentuk 

pelatihan diinisiasi pada akhir bulan Desember 2024. Tahap ini menjadi bagian awal dari proses 

pemberdayaan mitra melalui identifikasi kebutuhan dan kesiapan institusi dalam menerima intervensi 

peningkatan kapasitas teknis. Koordinasi teknis pelaksanaan dilanjutkan kembali tanggal 10 Juli 2025 

untuk membahas teknis pelatihan (jadwal, peserta, dan durasi pelatihan). 

Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 15–17 Juli 2025 selama 13 jam pembelajaran. Kemudian 

peserta mengikuti ujian dari dua metode pengukuran produktivitas selama 3 jam pembelajaran pada 18 

Juli 2025. Hasil ujian disampaikan saat penutupan di hari yang sama termasuk feedback dari para 

peserta. Penyampaian hasil secara langsung ini dimaksudkan untuk memperkuat refleksi peserta 

terhadap proses pembelajaran dan kesiapan penerapan di lapangan. Berikut detail pelaksanaan kegiatan 

pelatihan sebagaimana pada Tabel 2. 

 

 
Gambar 4. Diskusi dan Koordinasi. 

 

Tabel 2. Jadwal dan materi Pelatihan 

No Hari/Tanggal Materi 

1 Selasa, 15 Juli 2025 

08.30 s.d. 14.30 (5 JP) 

 

Pengantar Pengukuran Produktivitas Operasi Konstruksi 

Method Productivity Delay Model (MPDM) 

Latihan Pekerjan sheet pile saluran drainase 

2 Rabu, 16 Juli 2025 

08.30 s.d. 14.30 (5 JP) 

Crew Balance Chart (CBC) 

Latihan Pekerjan sheet pile saluran drainase 

3 Kamis, 17 Juli 2025 

08.30 s.d. 12.00 (3,5 JP) 

Latihan pekerjaan saluran drainase u-ditch dan pengaspalan 

Reviu pra Ujian 

4 Jumat, 18 Juli 2025 

08.30 s.d. 11.30 (3,5 JP) 

Ujian MPDM & CBC 

Penilaian, Penutupan & Pembagian Sertifikat 

 

 
Gambar 5. Pelatihan pengukuran produktivitas metode CBC dan MPDM 
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3.2. Partisipasi dan Keterlibatan Mitra 

Mitra berpartisipasi sebagai peserta pelatihan. Jumlah peserta direncanakan sebanyak 11 orang 

dengan 8 orang mewakili setiap bidang di DPUPR Purbalingga, yaitu Bidang Bina Konstruksi, Bina 

Marga, Cipta Karya, dan Sumber Daya Air. Adapun 3 orang lainnya berasal dari konsultan pengawas 

yang sering bermitra dengan DPUPR Purbalingga. Komposisi peserta lintas bidang ini memungkinkan 

terjadinya pertukaran pengalaman dan perspektif antarunit kerja, sehingga pelatihan tidak hanya bersifat 

individual tetapi juga memperkuat kapasitas institusional. 

3.3. Dampak Pelatihan dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi pelatihan dilaksanakan dalam bentuk ujian praktik penggunaan metode CBC dan 

MPDM. Ujian kedua metode dilaksanakan masing-masing selama 1 jam dengan target capaian 

sebagaimana pada Tabel 1. Pendekatan evaluasi ini digunakan untuk mengukur kemampuan aplikatif 

peserta, bukan sekadar pemahaman konseptual. Sebelum dan sesudah ujian dilakukan sesi reviu untuk 

memastikan seluruh peserta memiliki pemahaman yang utuh baik secara teori maupun praktik. 

 

 
Gambar 6. Ujian pengukuran produktivitas metode CBC dan MPDM 

 

Hasil evaluasi produktivitas operasi konstruksi menggunakan metode CBC menunjukkan bahwa 

seluruh peserta mampu melakukan pengolahan data, dan sebagian besar mampu mengambil serta 

menganalisis data dengan nilai batas 80 sebagaimana pada Tabel 1. Berdasarkan hasil observasi dan 

feedback, kendala pada sebagian kecil peserta terjadi pada tahap pengambilan dan analisis data akibat 

kesulitan mengidentifikasi aktivitas dan durasi yang cukup banyak. Selain itu, peserta masih mengalami 

tantangan dalam merekomposisi beban kerja agar lebih merata. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keterampilan pengamatan lapangan merupakan aspek penting yang perlu diperkuat dalam implementasi 

lanjutan. Nilai rerata ujian untuk metode ini adalah 82,9. 

 

 
Gambar 7. Hasil ujian metode Crew Balance Chart 

 

Hasil ujian MPDM menunjukkan pola yang relatif konsisten di seluruh peserta. Nilai pada aspek 

pengambilan data berada pada kisaran 70 untuk sebagian peserta, yang disebabkan oleh keterbatasan 
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dalam memvalidasi hasil pengukuran dan kesalahan konversi waktu akibat penggunaan studi kasus 

video timelapse. Pada komponen pengolahan dan analisis data, seluruh peserta memperoleh nilai di atas 

80. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta telah mampu melakukan analisis produktivitas dan tundaan 

secara mandiri setelah data tersedia. Nilai rerata ujian untuk metode ini adalah 82,3. 

 

 
Gambar 8. Hasil ujian Method Productivity Delay Model 

 

Tabel 3. Ringkasan penilaian peserta berdasarkan proses pengukuran produktivitasnya 

No Metode & Komponen 
Proses 

Pengambilan Data Pengolahan Data Analisis Data 

A Crew Balance Chart 

1 Jumlah peserta yang mencapai 

semua standar 

9/11 peserta 

81,8% 

11/11 peserta 

100% 

8/11 peserta 

72,7% 

2 Nilai Rerata 85,5 85,9 77,3 

3 Nilai Rerata Total 82,9 

B Method Productivity Delay Model 

1 Jumlah peserta yang mencapai 

semua standar 

5/11 peserta 

45,4% 

11/11 peserta 

100% 

11/11 peserta 

100% 

2 Nilai Rerata 77,3 82,3 87,3 

3 Nilai Rerata Total 82,3 

 

 
Gambar 9. Peserta dan tutor pelatihan pengukuran produktivitas operasi konstruksi 
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3.4. Evaluasi Pelatihan & Keberlanjutan Program 

Dampak dari pelatihan ini berupa meningkatnya kemampuan teknis staf DPUPR Purbalingga 

dalam membaca kondisi produktivitas operasi di lapangan secara lebih objektif dan berbasis data. 

Sebelum pelatihan, staf cenderung menilai kinerja kontraktor berdasarkan hasil akhir pekerjaan tanpa 

analisis terkuantifikasi terhadap penyebabnya. Setelah pelatihan, peserta menunjukkan perubahan cara 

pandang dalam mengevaluasi kinerja kontraktor, dengan mulai menggunakan data produktivitas sebagai 

dasar analisis dan justifikasi teknis. 

Peserta juga menyatakan lebih percaya diri dalam menyusun analisis kinerja kontraktor baik pada 

kondisi kontrak kritis maupun perencanaan percepatan pekerjaan. Selain itu, pemahaman terhadap alur 

pengambilan, pengolahan, dan analisis data memberikan dasar bagi staf DPUPR untuk mengembangkan 

praktik pengawasan yang lebih sistematis dan berkelanjutan pada proyek-proyek berikutnya, sehingga 

berpotensi mendukung peningkatan kualitas tata kelola jasa konstruksi daerah. 

4. KESIMPULAN 

Pelatihan pengukuran produktivitas operasi konstruksi menggunakan metode Crew Balance Chart 

(CBC) dan Method Productivity Delay Model (MPDM) memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas staf DPUPR Kabupaten Purbalingga dalam melakukan evaluasi kinerja proyek 

konstruksi secara lebih objektif dan berbasis data. Setelah mengikuti pelatihan, staf menunjukkan 

peningkatan kepercayaan diri dalam menggunakan instrumen pengukuran produktivitas untuk 

menyusun justifikasi teknis, baik pada kondisi kontrak kritis maupun dalam perencanaan percepatan 

pekerjaan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu mengolah dan menganalisis data 

produktivitas menggunakan perangkat lunak spreadsheet, meskipun masih diperlukan penguatan pada 

aspek validasi hasil pengukuran dan konversi waktu. Secara kuantitatif, peserta menunjukkan capaian 

kompetensi yang baik, dengan nilai rerata metode CBC sebesar 82,9 dan MPDM sebesar 82,3, yang 

mengindikasikan kesiapan awal dalam menerapkan metode tersebut pada kegiatan pengawasan proyek. 

Pemahaman terhadap alur pengambilan, pengolahan, dan analisis data produktivitas mendorong 

proses pengawasan proyek menjadi lebih sistematis dan efisien. Pelatihan ini menjadi langkah awal 

dalam upaya peningkatan kapasitas berkelanjutan DPUPR Kabupaten Purbalingga, serta membuka 

peluang kolaborasi lanjutan antara perguruan tinggi dan mitra untuk pendampingan implementasi pada 

proyek nyata dan replikasi pada instansi sejenis. 
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